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Abstract 

 

 

 

This study aims to analyze the cognitive responses and processing fluency of 

audiences toward intra-sentential, inter-sentential, and tag-switching code-

switching on the YouTube channel "Arab Podcasts". Employing a descriptive 

qualitative design, data were collected via Stimulated Recall Interviews with three 

selected participants (aged 21–35) and analyzed using Greenwald's Cognitive 

Response Theory and the Processing Fluency framework. The findings indicate that 

inter-sentential code-switching elicits a dual response: it causes focus distraction 

due to violated language expectations in some audiences, yet enhances affective 

comfort in others. Intra-sentential code-switching triggers the highest cognitive 

load, leading to initial disfluency; however, this can be mitigated through visual 

aids. Conversely, tag-switching demonstrates the highest level of processing 

fluency and functions effectively as a discourse marker. It is concluded that tag-

switching serves as the safest instructional strategy, whereas other types of code-

switching require visual support to prevent cognitive overload. These results 

provide practical guidelines for educators to balance linguistic use with cognitive 

comfort in digital learning environments. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat telah membawa 

perubahan mendasar pada dunia pendidikan, khususnya pada aspek media pembelajaran 

(Nurmala dkk., 2025). Ia juga mengemukakan bahwa metode konvensional kini mulai tergeser oleh 

model pembelajaran berbasis teknologi yang tidak lagi terkendala oleh ruang maupun waktu. Salah 

satu bentuk nyata dari transformasi ini adalah pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran 

bahasa asing (Bahruddin dkk., 2024). Platform ini telah terbukti efektif karena menyajikan konten 

visual yang jelas mengenai kosakata dan situasi penggunaan bahasa, sehingga menunjang 

pemahaman serta memperkuat daya ingat pembelajar (Huda dkk., 2023; Ikhwani, 2024).  

Meskipun YouTube telah menjadi platform utama, kualitas pedagogis konten seringkali 

menjadi masalah (Resti & Sopian, 2025). Namun, sebuah pengecualian muncul pada kanal "Arab 

Podcasts”, yang terbukti efektif dalam pembelajaran (Ummah dkk., 2024). Kanal tersebut diketahui 

dimiliki oleh seorang penutur bilingual. Kondisi bilingualisme ini memungkinkan pengajar untuk 

secara strategis menggunakan dua bahasa, yaitu Arab dan Indonesia. Menariknya, fenomena ini 

turut mendorong penggunaan alih kode (code-switching) tidak lagi dipandang sebagai kesalahan, 

melainkan sebagai strategi pedagogis yang disengaja untuk menjembatani pemahaman siswa (Ja’far 

& Hasanah, 2024; Wanti & Arifa, 2022). Pada konteks akademik digital, strategi ini terbukti 

berkontribusi pada pengembangan kelancaran dan membantu pembelajar menginternalisasi 

konsep melalui mekanisme peralihan bahasa internal maupun eksternal (Firdaus dkk., 2024). Selain 

itu, praktik ini berperan vital dalam mengklarifikasi makna dan menjaga interaksi daring agar pesan 

edukatif tersampaikan secara cair tanpa hambatan linguistik (Lukman dkk., 2023; Thoyyibah dkk., 

2024). 

Poplack (1980) mengklasifikasikannya ke dalam beberapa jenis, seperti yang terjadi di dalam 

kalimat (intrasentensial), antar kalimat (intersentensial), atau sekadar penyisipan kata atau frasa 

singkat dalam satu tuturan (tag-switching). Ketiga klasifikasi ini terbukti relevan dalam membedah 

pola interaksi di media pembelajaran daring, di mana variasi jenis tersebut digunakan secara 

bergantian untuk mengakomodasi kebutuhan komunikasi yang dinamis (Ghyfari dkk., 2025). 

Sebuah tuturan hanya berhasil jika audiens menerima dan memahami maksud dari pembicara 

(Alsamhori dkk., 2025). Karena tuturan tersebut berupa peralihan antar bahasa, pemahaman ini 

dapat mempengaruhi bagaimana audiens merespons apa yang mereka dengar (Flusberg dkk., 2024). 
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Tinjauan terhadap penelitian sebelumnya menunjukkan sebuah celah signifikan. Tidak 

banyak penelitian yang menelaah respons kognitif audiens terhadap alih kode pada media 

pembelajaran bahasa Arab daring. Studi oleh Wanti & Arifa (2022) menemukan bahwa guru secara 

sadar menggunakannya untuk menjembatani pemahaman. Hal ini juga dibuktikan dalam konteks 

pendidikan tinggi di Irak oleh Bairmani, dkk. (2022), studi oleh Cahyani, dkk. (2016) di kelas 

bilingual Indonesia, dan temuan oleh Ja’far & Hasanah (2024) mengenai fungsinya sebagai 

scaffolding. Fenomena ini juga ditemukan di lingkungan daring (Azzahra dkk., 2024; Thoyyibah 

dkk., 2024) serta untuk merefleksikan kegiatan multibahasa (Yahiaoui dkk., 2021). Namun, fokus 

utama dari kelompok penelitian ini cenderung berhenti pada identifikasi fungsi, tanpa mengukur 

dampak kognitif yang dialami oleh audiens. 

Di sisi lain, penelitian di luar konteks bahasa Arab telah bergeser dari bahasan fungsi 

menjadi dampak alih kode yang diproses oleh otak. Studi-studi ini membuktikan bahwa dampak 

kognitif alih kode dapat diukur. Penelitian mengonfirmasi bahwa memahami alih kode 

membutuhkan upaya kognitif  dan memiliki biaya pemrosesan atau switching cost (Adler dkk., 2020). 

Biaya ini bisa berkurang jika alih kode sering digunakan (Adamou & Shen, 2019), bahkan hilang jika 

audiens sudah mengekspektasikannya (Olson, 2017; Valdés Kroff dkk., 2020). Studi oleh Liu, dkk. 

(2024) juga membuktikan bahwa jenis alih kode intrasentential secara kognitif lebih berat daripada 

intersentential. Namun dari penelitian-penelitian tersebut belum ada yang menggali secara 

mendalam bagaimana pengalaman subjektif audiens saat merespons jenis-jenis alih kode tersebut. 

Perkembangan termutakhir kemudian menghubungkan dampak kognitif objektif berupa 

biaya pemrosesan dengan dampak subjektif yang berupa persepsi audiens. Studi oleh Hapsari & 

Pamungkas (2024) telah memvalidasi bahwa respons kognitif sebagai salah satu bentuk dampak 

subjektif memang dapat diukur dan dianalisis secara empiris. Riset oleh Flusberg, dkk. (2024) 

kemudian melangkah lebih jauh dengan mengidentifikasi mekanisme psikologis yang mendasari 

respons tersebut, yakni processing fluency atau perasaan subjektif audiens mengenai kemudahan 

atau kesulitan dalam memproses pesan. Mekanisme fluency inilah yang dapat  memengaruhi 

bagaimana audiens membentuk penilaian bagaimana cara penutur berbahasa (Dragojevic dkk., 

2021). Kajian-kajian ini menunjukkan bahwa alih kode yang sulit diproses atau memiliki low fluency 

berisiko tidak dipahami dan tidak efektif terhadap audiens. 

Dari tinjauan di atas, terlihat bahwa penelitian alih kode terbagi dua: studi bahasa Arab 

berupa fokus fungsi guru dan studi psikolinguistik yang berupa fokus biaya objektif. Celah ini dapat 
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diisi dengan mengintegrasikan Teori Respons Kognitif (Greenwald, 1968) dan Teori Processing 

Fluency (Schwarz & Clore, 2007) untuk menganalisis respons kognitif dari perspektif audiens. Oleh 

karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut. 

Selaras dengan celah penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 

mendalam respons kognitif dan processing fluency audiens terhadap jenis alih kode (intrasentensial, 

intersentensial, tag-switching) dalam video pembelajaran dari kanal YouTube Arab Podcasts berjudul 

“Takalam Al Arabiyyah Jilid 4 Pelajaran 44 Halaman 79  فقرة ”. Melalui analisis tersebut, penelitian 

ini akan mengidentifikasi jenis alih kode mana yang paling efektif dalam menunjang pemahaman 

audiens dalam konteks pembelajaran satu arah. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya 

kajian psikolinguistik terapan serta memberikan rekomendasi strategi bagi pengajar dalam 

merancang materi ajar untuk mata pelajaran yang berkaitan dengan Maharah Istima’. Pemilihan jenis 

alih kode yang tepat diharapkan dapat menurunkan beban kognitif pembelajar, sehingga materi 

menjadi lebih mudah diproses dan dipahami. 

 

METODE  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk 

mengeksplorasi fenomena pemrosesan bahasa yang terjadi secara alami dalam kognisi pembelajar 

(Merriam, 2009). Pemilihan YouTube sebagai objek studi didasarkan pada keunggulan teknologi 

platform ini dalam menyediakan ruang belajar yang memungkinkan pengajar menggunakan 

beragam variasi bahasa serta bantuan visual secara fleksibel untuk mempermudah pemahaman 

audiens (Ho & Tai, 2024). Sumber data utama diambil dari kanal "Arab Podcasts" pada video  

“Takalam Al Arabiyyah Jilid 4 Pelajaran 44 Halaman 79  فقرة” URL: 

https://youtu.be/EaxvuY7W8_8?si=VLy78Qqmhh6kuzSO, yang dipilih secara purposive karena 

merepresentasikan materi Maharah Istima' dengan variasi alih kode yang lengkap.  

Penelitian ini juga menggunakan dua jenis sumber data; primer dan sekunder untuk 

memastikan kedalaman analisis. Sumber data primer meliputi segmen video pembelajaran dari 

kanal YouTube "Arab Podcasts" yang memuat fenomena alih kode, serta data hasil Stimulated Recall 

Interview yang merekam respons kognitif partisipan secara langsung saat terpapar stimulus. 

Adapun data sekunder diperoleh melalui studi literatur terhadap buku teks, artikel jurnal ilmiah, 

dan penelitian terdahulu yang relevan dengan teori respons kognitif, processing fluency, juga alih 
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kode yang berfungsi sebagai landasan teoretis dan pembanding dalam menginterpretasi temuan 

lapangan. 

Dalam tahap awal, peneliti menyimak dan memilah segmen video yang mengandung alih 

kode menggunakan pendekatan Analisis Isi Kualitatif (Hsieh & Shannon, 2005) untuk dijadikan 

stimulus. Pengumpulan data selanjutnya dilakukan dengan teknik Stimulated Recall Interview (Gass 

& Mackey, 2000). Peneliti mengajak partisipan menonton video, lalu menghentikan video di bagian 

tertentu untuk menanyakan apa yang mereka pikirkan saat itu. Partisipan dalam penelitian ini 

berjumlah 3 orang yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan kriteria kepemilikan dasar 

bahasa Arab dan variasi usia (21–35 tahun) untuk melihat keragaman pengalaman pemrosesan 

informasi. Jumlah partisipan yang terbatas sengaja dipilih agar peneliti bisa fokus menggali data 

wawancara yang detail dan mendalam (Gass & Mackey, 2000). Pendekatan yang juga lazim 

digunakan dalam penelitian kualitatif terkini seperti pada penelitian Nadya dkk. (2024). 

Analisis data selanjutnya dilakukan secara bertahap menggunakan pendekatan teknik 

Directed Content Analysis (Hsieh & Shannon, 2005). Analisis diawali dengan tahap klasifikasi data, 

di mana peneliti mengidentifikasi dan mengelompokkan stimulus dalam video berdasarkan 

kategori tipologi alih kode Poplack (1980). Tahap selanjutnya adalah pemetaan kategori respons, 

yang bertujuan memetakan jawaban partisipan untuk melihat kecenderungan respons kognitif pada 

setiap jenis alih kode. Analisis diakhiri dengan tahap validasi teoretis, yakni menginterpretasi 

temuan menggunakan lensa Teori Respons Kognitif (Greenwald, 1968) Dan Processing Fluency 

(Schwarz & Clore, 2007) guna menyimpulkan jenis alih kode yang paling efektif dalam 

pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Klasifikasi Jenis Alih Kode dalam Video Pembelajaran 

Berdasarkan prosedur analisis isi yang mengacu pada tipologi Poplack (1980), ditemukan 

tiga jenis alih kode dalam video "Takalam Al Arabiyyah Jilid 4 Pelajaran 44" di kanal Arab Podcastss. 

Poplack mengklasifikasikan alih kode menjadi tiga kategori utama:, Inter-sentential switching (alih 

kode antar kalimat), intra-sentential switching (alih kode di dalam kalimat). dan tag-switching (alih 

kode tag). Berikut adalah rekapitulasi data temuan alih kode yang dijadikan stimulus dalam 

penelitian ini: 
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Tabel 1. Klasifikasi Jenis Alih Kode dalam Video Stimulus 

No Waktu (Timestamp) 
Jenis Alih Kode 

(Poplack, 1980) 

Transkrip Tuturan (Bahasa Indonesia - 

Arab) 

1 04:20 - 04:36 Inter-sentential 

Switching 

“Huruf lam itu namanya harfu qalb, huruf 

qalb. Qalb itu balik, dibalik. 

ي بعَْدَهُ ينَْقلَِبُ زَمَنُهُ مِنَ إلْمُضَارعِِ    ِ ذَنْ إلْفِعْلُ إلَّذ
ِ
إ

لََ إلْمَاضِِ 
ِ
 “إ

2 05:52 - 06:04 Intra-sentential 

Switching 
"Kalau ada مَنْقُوطَة  ,seperti ini  فاَصِلََ 

berarti yang setelahnya itu  َسَبب atau 

 ". نتَِيجَة ,حَاصِلًا  
3 08:00 - 08:09 Tag-switching "Jadi karena saya tidak menulis itu 

menyebabkan atau hasilnya saya lupa... 

 " خَلًَص؟ طَي ِب  

Sumber: Kanal "Arab Podcasts" pada video “Takalam Al Arabiyyah Jilid 4 Pelajaran 44 Halaman 79 فقرة” 

URL: https://youtu.be/EaxvuY7W8_8?si=VLy78Qqmhh6kuzSO 

 

Pada tabel 1 terjadi peralihan bahasa yang berlangsung pada batas kalimat yang 

dicantumkan di nomor ke-1. Penutur menyelesaikan satu klausa penjelasan penuh dalam bahasa 

Indonesia, kemudian beralih sepenuhnya ke dalam bahasa Arab untuk menyebutkan kaidah 

nahwu: "Idzan al-fi'lu alladzi ba'dahu yanqalibu zamanuhu min al-mudhari' ila al-madhi." Sesuai dengan 

definisi Poplack (1980), jenis ini menuntut kompetensi bilingual yang cukup tinggi karena penutur 

harus memproduksi kalimat yang utuh dan sesuai tata bahasa dalam kedua bahasa secara 

bergantian.  

Selanjutnya di nomor ke-2 pada tabel, ditemukan percampuran bahasa yang terjadi di 

tengah-tengah struktur kalimat. Penutur menggunakan struktur bahasa Indonesia ("Kalau ada... 

seperti ini, berarti yang setelahnya itu..."), namun menyisipkan istilah-istilah bahasa Arab (fashilah 

manquuthah, sabab, hashilan, natiijah) di posisi objek atau pelengkap. Menurut Liu dkk. (2024), jenis 

alih kode ini memiliki beban kognitif yang paling tinggi karena pembicara dan audiens harus 

mengintegrasikan aturan tata bahasa dari dua bahasa yang berbeda dalam satu napas kalimat. Data 

ini menunjukkan kompleksitas pemrosesan bahasa di mana istilah teknis Arab dileburkan ke dalam 

kerangka kalimat Indonesia. 

Lebih lanjut di nomor ke-3 pada tabel, alih kode juga muncul dalam bentuk penyisipan 

elemen singkat atau tag di akhir tuturan. Penutur menutup penjelasan panjang dalam bahasa 

Indonesia dengan kata seru/penegas bahasa Arab: "Khalas? Thayib." Jenis ini dikategorikan sebagai 

tag-switching karena penyisipannya minim risiko pelanggaran tata bahasa (Poplack, 1980). Kata 
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"Khalas" dan "Thayib" berfungsi sebagai penanda wacana untuk memastikan pemahaman audiens 

atau menandai perpindahan topik, tanpa mengubah struktur kalimat utama sebelumnya. 

Respons Audiens 

Bagian ini menyajikan temuan penelitian terkait respons kognitif audiens terhadap 

penggunaan alih kode dalam video pembelajaran di kanal Arab Podcastss. Data diperoleh melalui 

teknik Stimulated Recall Interview terhadap tiga partisipan (P1, P2, dan P3) dengan rentang usia 21–

35 tahun. Berdasarkan hasil wawancara, respons audiens diklasifikasikan ke dalam tiga kategori 

berdasarkan jenis alih kode yang menjadi stimulus, yaitu: (1) Intra-sentential switching, (2) Inter-

sentential switching, dan (3) Tag-switching. Identifikasi respons ini difokuskan pada aspek kelancaran 

pemrosesan dan reaksi emosional audiens. Ringkasan data respons kognitif partisipan disajikan 

dalam Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Ringkasan data Respons Kognitif Partisipan 

No Jenis Alih Kode Tren Respons Kognitif Bukti Verbatim (Sampel) 

1 Inter-sentential 

(Antar kalimat) 

Atensi yang terganggu.  

Respons terbelah antara 

gangguan fokus akibat 

ekspektasi bahasa yang tidak 

terpenuhi, dan kenyamanan 

afektif karena nuansa bahasa 

yang otentik. 

P1: "Harus diulang dulu... ekspektasi 

saya bakal pakai bahasa Arab... tapi 

tiba-tiba (berubah)." 

P2: "Suasananya jadi lebih Arab... kita 

gak harus menafsirkan lagi." 

2 Intra-sentential  

(Di dalam kalimat) 

Hambatan Kognitif (Low 

Fluency). Partisipan mengalami 

jeda berpikir dan disfluensi 

(ketidaklancaran) saat mencerna 

istilah teknis yang disisipkan. 

Bantuan visual menjadi faktor 

krusial untuk pemahaman. 

P1: "Awalnya nge-blank dulu... saya 

kira fashilah manquthah itu istilah 

nahwu." 

P2: "Mikir dulu, karena saya juga 

kurang cepat mencernanya." 

P3: "Bingung karena gak ada 

tulisannya... tapi waktu ditunjukkin 

pake kursor baru ngeh." 

3 Tag-switching 

(Tag/Penanda) 

Pemrosesan Otomatis (High 

Fluency). Partisipan tidak 

menyadari adanya beban 

kognitif. Alih kode berfungsi 

efektif sebagai penanda wacana 

yang menjaga alur fokus. 

P2: "Gak sadar justru kalau ada 

perpindahan itu... jadi tahu kalau 

pembahasannya beres." 

P3: "Lancar-lancar aja kalau buat ana... 

merasa aman." 

Sumber: Hasil Stimulated Recall Interview terhadap tiga partisipan. 

 

Berdasarkan Tabel 2, data wawancara Stimulated Recall menunjukkan bahwa setiap jenis alih 

kode memicu respons kognitif yang sangat beragam. Secara garis besar, audiens mengalami 

perubahan antara kebingungan saat menghadapi struktur kalimat yang kompleks dan kenyamanan 

saat mendengar istilah yang familiar. Respons ini sangat bergantung pada ekspektasi awal mereka 

terhadap video dan seberapa cepat otak mereka mampu beradaptasi dengan perpindahan bahasa 
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yang dilakukan penutur. 

Pada jenis alih kode inter-sentensial (antar kalimat), respons audiens terbelah menjadi dua. 

Di satu sisi, terjadi gangguan fokus yang cukup signifikan. P1 merasa terganggu karena ekspektasi 

awalnya dipatahkan. Ia mengira video akan menggunakan bahasa Arab penuh, sehingga ketika 

penutur tiba-tiba beralih ke bahasa Indonesia lalu kembali ke Arab, ia merasa kehilangan fokus dan 

harus mengulang video (replay) untuk mencerna maknanya. Hal serupa dialami P3, yang merasa 

ada informasi yang "miss" saat penutur berbicara panjang dalam bahasa Arab tanpa teks. Ia 

menyarankan agar video dilengkapi dengan subtitle atau terjemahan teks di layar untuk membantu 

audiens yang belum sepenuhnya paham agar tidak kehilangan konteks materi. 

Di sisi lain, jenis inter-sentential ini justru memberikan dampak positif secara afektif bagi 

audiens lain. P2 mengungkapkan bahwa penggunaan kalimat bahasa Arab yang utuh membuat 

"suasana jadi lebih Arab". Baginya, intonasi penutur yang jelas sangat membantu pemahaman tanpa 

harus menerjemahkan setiap kata secara manual. Dalam hal ini, alih kode berfungsi membangun 

nuansa belajar yang otentik dan meyakinkan, membuat audiens merasa sedang belajar dari sumber 

yang kredibel, meskipun menuntut konsentrasi yang lebih tinggi dibanding bahasa Indonesia 

penuh. Beranjak ke jenis alih kode intra-sentential, di mana istilah teknis Arab disisipkan di tengah 

kalimat Indonesia, mayoritas partisipan melaporkan adanya hambatan kognitif. P1 mengaku 

sempat "nge-blank" karena salah mengira istilah "fashilah manquthah" sebagai istilah nahwu yang 

rumit, padahal itu hanya istilah tanda baca. P2 juga menyatakan perlu waktu jeda untuk "mikir dulu" 

karena otaknya kurang cepat mencerna perpindahan mendadak tersebut. Hal ini menunjukkan 

bahwa penyisipan kata asing dalam struktur kalimat lokal menuntut upaya pemrosesan yang lebih 

berat. 

Namun, temuan menarik muncul terkait solusi dari hambatan tersebut. Baik P3 maupun P1 

sepakat bahwa mereka akhirnya paham bukan karena penjelasan verbalnya saja, melainkan karena 

bantuan visual. P3 menyatakan, "Pas disebut fashilah manquthah bingung karena gak ada tulisannya... 

tapi waktu ditunjukkin pake kursor baru ngeh." Ini membuktikan bahwa pada jenis alih kode yang sulit 

(intra-sentential), peran visual scaffolding (bantuan visual seperti kursor) sangat vital untuk 

menyelamatkan pemahaman audiens dari kegagalan. 

Terakhir, pada jenis tag-switching seperti penggunaan kata "Khalas", "Thoyyib", respons yang 

muncul sangat positif dan seragam. Ketiga partisipan merasa aliran informasi berjalan sangat lancar 

(high fluency). P3 merasa "aman" dan nyaman, sementara P2 bahkan mengaku "tidak sadar" adanya 
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perpindahan bahasa, yang menandakan bahwa proses kognitif berjalan otomatis tanpa beban. Lebih 

jauh, P2 menyoroti fungsi penting dari kata-kata ini sebagai penanda bahwa "pembahasannya sudah 

beres". Artinya, alih kode jenis ini sangat efektif membantu audiens menandai pergantian topik 

tanpa mengganggu fokus mereka. 

Pembahasan 

Berdasarkan temuan di atas, analisis berikut menguraikan mekanisme respons kognitif 

audiens dengan mengacu pada kerangka Teori Respons Kognitif (Greenwald, 1968) dan Processing 

Fluency (Schwarz & Clore, 2007), serta mengintegrasikannya dengan penelitian-penelitian yang 

telah dipaparkan sebelumnya. 

Pada jenis alih kode inter-sentential (antar kalimat), temuan ini menemukan adanya 

gangguan fokus yang dialami oleh partisipan dengan latar belakang belajar bahasa Arab (P1). 

Dalam perspektif Greenwald (1968), gangguan fokus ini memicu respons kognitif negatif yang 

menghambat proses persuasi atau penerimaan pesan. Audiens sibuk "berdebat" dengan format 

bahasa di kepalanya alih-alih menyerap kontennya. Respons P1 yang merasa harus mengulang 

video karena kaget dengan perubahan bahasa yang tiba-tiba juga mengkonfirmasi teori Language 

Expectancy yang dikutip oleh Valdés Kroff dkk. (2020). Menurut Valdés Kroff dkk. (2020), biaya 

pemrosesan bahasa akan meningkat ketika apa yang didengar audiens tidak sesuai dengan prediksi 

atau harapan mereka. Dalam hal ini, ekspektasi P1 terhadap konten yang full Arab "dilanggar" oleh 

masuknya bahasa Indonesia, yang menciptakan beban kognitif tambahan sesuai dengan konsep 

switching cost yang dijelaskan oleh Adler dkk. (2020). 

Kondisi ini memberikan nuansa berbeda terhadap studi Wanti & Arifa (2022) yang 

cenderung melihat alih kode guru sebagai strategi yang positif untuk pemahaman. Temuan ini 

justru menunjukkan bahwa alih kode pada kalimat yang panjang bisa menjadi hambatan jika tidak 

dikelola dengan baik, karena memicu switching cost atau biaya peralihan mental seperti yang 

dijelaskan Adler dkk. (2020). Ketika otak audiens sibuk menyesuaikan diri dengan perubahan 

bahasa yang tidak terduga, fokus mereka pada materi inti bisa terpecah. 

Masalah beban kognitif ini semakin diperkuat oleh pengalaman P3 yang merasa ada 

informasi yang terlewat (miss) karena kalimatnya terlalu panjang tanpa teks. Hal ini sejalan dengan 

temuan Liu dkk. (2024) yang membahas bahwa beban kognitif (cognitive load) mempengaruhi 

efektivitas alih kode. Tanpa bantuan teks, memori kerja audiens menjadi penuh (overload), sehingga 

pemahaman menjadi tidak maksimal. Oleh karena itu, saran P3 mengenai perlunya subtitle menjadi 
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sangat relevan guna mengurangi cognitive overload, sebab pembelajaran berbasis video rentan 

memicu illusion of understanding jika tidak disertai panduan teks yang mengonfirmasi tangkapan 

audiens (Krebs dkk., 2024) 

Namun, di sisi lain, alih kode jenis ini memberikan dampak afektif yang positif bagi P2 yang 

merasa "suasananya lebih Arab". Dalam kerangka Greenwald (1968), respons P2 ini adalah bentuk 

pro-arguments atau pikiran yang mendukung. "Suasana Arab" yang dirasakan memicu penerimaan 

positif terhadap materi, sehingga pesan lebih mudah masuk meskipun bahasanya menantang. 

Temuan ini mendukung argumen Lukman dkk. (2023) dan Thoyyibah dkk. (2024) yang menyatakan 

bahwa alih kode di ruang digital berfungsi vital untuk menjaga interaksi agar tetap cair. Sesuai 

dengan Thoyyibah dkk. (2024), penggunaan bahasa Arab yang otentik dapat membangun identitas 

dan kedekatan dengan audiens. Bagi audiens tipe P2, alih kode ini bekerja pada ranah perasaan atau 

afeksi, bukan sekadar transfer informasi. Ini sejalan dengan pandangan Dragojevic dkk. (2021) 

mengenai sikap bahasa, di mana penggunaan gaya bahasa tertentu dapat meningkatkan penilaian 

positif audiens terhadap pembicara. Intonasi yang natural membuat P2 merasa belajar dari sumber 

yang kredibel, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi belajarnya meskipun materinya cukup 

menantang. 

Adanya perbedaan respons antara P1 (terganggu) dan P2 (nyaman) menunjukkan bahwa 

persepsi terhadap processing fluency itu bersifat subjektif, sebagaimana dijelaskan oleh Flusberg dkk. 

(2024). Flusberg dkk. (2024) menyatakan bahwa perasaan mudah atau sulitnya memproses 

informasi akan mempengaruhi penilaian audiens terhadap materi. Bagi P1, alih kode ini terasa sulit 

diproses (low fluency), sedangkan bagi P2 terasa mendukung suasana. Perbedaan respons ini selaras 

dengan temuan Ahn dan Chan (2025) bahwa engagement audiens pada presentasi video sangat 

bergantung pada terpenuhinya preferensi visual dan gaya penyampaian subjektif mereka. Lebih 

lanjut, kemudahan mencerna ucapan secara kognitif (processing fluency) terbukti otomatis memandu 

audiens untuk memberikan penilaian afektif yang lebih bersahabat dan positif terhadap sang 

penutur (Dragojevic dkk., 2024). 

Implikasi praktisnya adalah pengajar perlu berhati-hati dalam menggunakan alih kode 

kalimat penuh. Meskipun Thoyyibah dkk. (2024) menyebutnya baik untuk interaksi, temuan ini 

menyarankan perlunya adaptasi. Penggunaan subtitle bisa menjadi jembatan yang membantu 

kebutuhan kognitif (mengurangi beban seperti kata Adler dkk., (2020)) sekaligus mempertahankan 

aspek afektif (seperti kata Lukman dkk., (2023)). Temuan ini juga menyoroti perbedaan fundamental 
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antara pembelajaran luring dan daring. Jika dalam kelas tatap muka guru dapat segera 

mengklarifikasi kebingungan siswa (Wanti & Arifa, 2022), dalam format video seperti YouTube, 

audiens tidak memiliki keuntungan tersebut. Keterbatasan interaksi langsung ini membuat peran 

visual scaffolding seperti teks terjemahan menjadi jauh lebih krusial untuk mencegah kegagalan 

pemahaman akibat switching cost yang tinggi pada kalimat panjang. 

Kesimpulannya, alih kode inter-sentensial memiliki peran ganda. Ia mendukung aspek sosial-

emosional sesuai temuan Lukman dkk. (2023), tetapi juga memicu biaya kognitif yang tinggi sesuai 

teori Adler dkk. (2020) dan Valdés Kroff dkk. (2020). Keberhasilannya sangat bergantung pada 

bagaimana pengajar menyeimbangkan kedua aspek ini. 

Analisis terhadap alih kode intra-sentential (di dalam kalimat) memberikan bukti paling kuat 

mengenai tingginya beban pikiran audiens. Respons "nge-blank" dan "mikir dulu" dari partisipan 

adalah bentuk dari respons kognitif negatif (counter-arguments) yang muncul akibat kegagalan 

pemrosesan awal (Greenwald, 1968). Respons tersebut juga merupakan bukti nyata dari switching 

cost yang tinggi, sebagaimana ditegaskan oleh Adler dkk. (2020). Adler dkk. (2020) menyatakan 

bahwa mengintegrasikan alih kode saat memahami kalimat membutuhkan kontrol kognitif yang 

besar, yang menyebabkan jeda dalam pemrosesan. 

Hal ini juga sangat konsisten dengan studi Liu dkk. (2024) yang secara spesifik menemukan 

bahwa alih kode intra-sentential membebankan biaya kognitif lebih berat dibandingkan jenis 

lainnya. Menurut Liu dkk. (2024), otak dipaksa memproses dua sistem tata bahasa sekaligus dalam 

satu kalimat, yang menyebabkan penurunan kelancaran pemrosesan. Jeda waktu "mikir dulu" yang 

dialami partisipan adalah manifestasi langsung dari beban berat yang dijelaskan oleh Liu dkk. 

(2024) tersebut. 

Dalam teori Processing Fluency (Schwarz & Clore, 2007), kondisi ini disebut ketidaklancaran 

(low fluency). Flusberg dkk. (2024) menyatakan bahwa perasaan sulit ini sering disalahartikan oleh 

audiens. Flusberg dkk. (2024) juga menjelaskan bahwa audiens cenderung menilai materi itu "susah" 

atau "tidak enak" jika mereka merasa sulit memproses bahasanya. Kasus P1 yang salah mengira 

istilah tanda baca sebagai istilah nahwu rumit adalah contoh nyata dampak negatif dari low fluency 

ini. Namun, penelitian ini menemukan solusi yang memperluas pemahaman tentang scaffolding. 

Temuan bahwa partisipan akhirnya paham setelah "ditunjukkin pakai kursor" memberikan nuansa 

baru pada temuan Ja’far & Hasanah (2024). Jika Ja’far & Hasanah (2024) menyebut alih kode itu 

sendiri sebagai scaffolding, temuan ini menunjukkan bahwa untuk jenis intra-sentential, alih kode 
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lisan saja kurang utuh sebagai scaffolding karena ia membutuhkan bantuan visual. Bantuan visual 

bertindak sebagai jembatan yang mengubah disfluency menjadi fluency, sehingga pengulangan pesan 

di memori audiens bisa terjadi dengan benar (Greenwald, 1968). 

Temuan ini merevisi asumsi bahwa sekadar menyisipkan kata Arab akan membantu belajar 

(Wanti & Arifa, 2022). Sebaliknya, tanpa visual, alih kode jenis ini justru dapat menjadi penghambat. 

Hal ini memperkuat pentingnya elemen non-linguistik dalam menunjang pemrosesan bahasa, di 

mana visual berfungsi menurunkan beban kognitif yang tinggi akibat switching cost (Adler dkk., 

2020). Dari perspektif multimedia, integrasi elemen visual yang selaras dengan narasi terbukti 

mampu mengurangi beban kognitif berlebih pada memori kerja pembelajar secara efisien (Hughes 

dkk., 2018). Lebih spesifik, gerakan kursor dalam video ini menjalankan prinsip desain signaling, 

yakni fitur isyarat visual untuk memandu atensi audiens agar tidak mengalami hilang fokus di 

tengah istilah asing (Mayer dkk., 2020). Integrasi teknologi visual pendukung semacam ini pada 

akhirnya tidak hanya mengefisienkan pemrosesan kognitif, tetapi juga sangat efektif dalam menjaga 

tingkat motivasi audiens (Kenzhegul dkk., 2024). 

Tanpa adanya gerakan kursor, alih kode intra-sentential berisiko besar menjadi kurang 

produktif. Bukannya menambah wawasan seperti harapan Firdaus dkk. (2024) tentang pendalaman 

dan pemahaman konsep, ia malah memutus alur pemahamannya. Audiens terjebak dalam 

kebingungan makna kata dan kehilangan konteks kalimat utuhnya. Oleh karena itu, strategi 

visualisasi yang dilakukan kanal Arab Podcasts menjadi sangat krusial. Ini membuktikan bahwa 

dalam konteks video pembelajaran, prinsip Processing Fluency (Schwarz & Clore, 2007) bisa 

dimanipulasi. Meskipun bahasanya sulit (low fluency), penambahan visual membuatnya menjadi 

lebih mudah diproses (high fluency), sehingga menyelamatkan pemahaman audiens. Meskipun Liu 

dkk. (2024) menyatakan bahwa intra-sentential itu berat, beban itu bisa diringankan dalam konteks 

video pembelajaran. Dalam pembelajaran digital, pengajar tidak boleh hanya mengandalkan 

kemampuan verbal seperti yang disarankan Wanti & Arifa (2022), tetapi harus memadukannya 

dengan strategi visual untuk mencegah efek switching cost berlebih. 

Berbeda jauh dengan dua jenis sebelumnya, penggunaan tag-switching seperti "Khalas" dan 

"Thoyyib" terbukti sangat efektif dan efisien. Dalam teori Greenwald (1968), ketika pesan tidak 

memicu penolakan atau perdebatan di dalam pikiran audiens, maka pesan tersebut lebih mudah 

diterima dan diinternalisasi. Respons partisipan yang merasa "lancar" dan "tidak sadar" 

memvalidasi sepenuhnya temuan Adamou & Shen (2019). Adamou & Shen (2019) menyatakan 
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bahwa ketika alih kode sering muncul dan bersifat formulaik, biaya peralihan bahasanya menjadi 

hilang atau nihil karena otak memprosesnya secara otomatis. 

Kemunculannya yang repetitif dan formulaik in menciptakan High Processing Fluency pada 

audiens yang mendengarnya. Sesuai dengan teori Schwarz & Clore (2007), kemudahan pemrosesan 

ini memunculkan perasaan positif dan nyaman pada audiens. Mereka tidak perlu berhenti sejenak 

untuk berpikir keras seperti pada kasus intra-sentensial (Liu dkk., 2024)  sehingga materi terasa lebih 

ringan dan menyenangkan untuk diikuti. Fungsi paling penting dari jenis ini adalah sebagai 

penanda wacana. Temuan bahwa kata-kata ini menandai "pembahasan sudah beres" mendukung 

klasifikasi Poplack (1980) tentang fungsi tag. Dalam konteks pembelajaran, ini sangat membantu 

struktur kognitif audiens. Hal ini juga sejalan dengan Ghyfari dkk. (2025) yang melihat alih kode 

sebagai alat komunikasi dinamis. Dalam konteks ini, tag berfungsi dinamis mengatur informasi. 

Dari sisi afektif, penggunaan tag ini sukses membangun kedekatan, sejalan dengan temuan 

Dragojevic dkk. (2021). Dragojevic dkk. (2021) menyebutkan bahwa sikap terhadap bahasa 

mempengaruhi persepsi. Dengan menggunakan sapaan akrab, pengajar membangun persepsi 

positif. Rasa "aman" yang disebut partisipan P3 adalah bukti terciptanya lingkungan belajar yang 

suportif, yang menurut Thoyyibah dkk. (2024) sangat penting dalam pembelajaran daring. Praktik 

penyisipan bahasa kasual semacam ini juga sangat lazim dijumpai pada konten kreator YouTube di 

Indonesia sebagai strategi psikologis utama untuk mencairkan suasana agar materi terasa lebih 

intim dan personal (Triyadi dkk., 2022). 

Keberhasilan tag-switching ini juga menunjukkan sisi lain dari fungsi alih kode. Menambah 

pandangan Wanti & Arifa (2022) yang fokus pada penjelasan materi, tag-switching lebih fokus pada 

manajemen emosi dan kelas. Ini membuktikan bahwa alih kode yang sederhana pun bisa memiliki 

dampak pedagogis yang besar jika digunakan untuk tujuan yang tepat, yaitu membangun 

kenyamanan (Lukman dkk., 2023). Murtiningsih dkk. (2022) juga menegaskan bahwa penggunaan 

bahasa ganda secara natural memegang peranan untuk membangun kedekatan sosial demi 

terciptanya iklim belajar yang inklusif.  Dibandingkan dengan intra-sentential yang membebani otak 

(Liu dkk., 2024), berdasarkan temuan ini tag-switching adalah beban ringan kognitif bagi audiens. 

Tag-switching  membuat audiens siap menerima materi selanjutnya. Dalam video ini, strategi 

tersebut dieksekusi dengan sangat baik sehingga audiens merasa terlibat tanpa merasa terbebani. 

Kesimpulannya, temuan ini menunjukkan penggunaan tag-switching sebagai strategi paling 

aman. Ia mendukung temuan Adamou & Shen (2019) tentang efisiensi pemrosesan karena ia mudah 
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menyatu sehingga audiens sudah otomatis memrosesnya, juga mendukung Dragojevic dkk. (2021) 

tentang dampak persepsi yang positif, dan menjadi solusi praktis untuk menjaga keterlibatan 

audiens dalam pembelajaran bahasa Arab di YouTube 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bagaimana audiens merespons secara kognitif dan memproses 

berbagai jenis alih kode dalam video pembelajaran, serta menunjukkan jenis alih kode yang paling 

efektif dalam meningkatkan pemahaman audiens terhadap pembelajaran bahasa Arab di YouTube. 

Pertama, terkait respons kognitif dan pengalaman pemrosesan, ditemukan bahwa setiap jenis alih 

kode memicu beban kerja otak yang berbeda. Alih kode intra-sentential menuntut usaha kognitif 

paling berat meskipun hal ini bisa diatasi dengan bantuan visual. Sementara itu, alih kode inter-

sentential memunculkan respons ganda: gangguan fokus akibat pelanggaran ekspektasi bahasa, 

namun juga kenyamanan afektif karena nuansa otentik. Sebaliknya, tag-switching diproses dengan 

sangat lancar dan otomatis , menciptakan pengalaman belajar yang paling nyaman. Kedua, terkait 

jenis alih kode yang paling efektif, penelitian ini menyimpulkan bahwa tag-switching adalah strategi 

yang paling efektif dan aman untuk menunjang pemahaman serta kenyamanan audiens secara 

umum di YouTube. Jenis ini mampu menjaga alur materi, membangun kedekatan emosional dan 

menjadi penanda topik tanpa membebani pikiran. Namun, untuk tujuan edukasi istilah teknis, jenis 

intra-sentential tetap diperlukan dengan syarat mutlak harus disertai penunjuk visual untuk 

mencegah kegagalan pemahaman akibat low processing fluency. 

Sebagai implikasi praktis, pengajar atau konten kreator bahasa Arab disarankan untuk 

memperbanyak penggunaan tag-switching guna membangun suasana belajar yang menyenangkan. 

Namun, ketika harus menjelaskan materi kompleks dengan alih kode kalimat berbeda (inter) atau 

dalam satu kalimat (intra), penggunaan alat bantu visual seperti subtitle atau kursor sangat 

direkomendasikan untuk mengurangi beban kognitif audiens. 
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